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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa, mengetahui dan menjelaskan
mengenai pengaruh harga dan kualitas produk terhadap kepuasan konsumen pada
Es Teh Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode kuantitaf dengan data dari 96
orang responden. Dimana pengumpulan data melalui penyebaran kesioner dan
melakukan wawancara kemudian didapatkan data yang telah dianalisa menggunakan
SPSS V.22. Hasil pengujian terhadap hipotesis, menunjukan bahwa harga dan
kualitas produk berpengaruh terhadap kepuasan konsumen. Hasil uji f menunjukan
bahwa harga dan kualitas produk berpengaruh secara simultan terhadap kepuasan
konsumen. Hasil nilai koefisien determinasi dipengaruhi nilai koefisien R Square (R?)
sebesar 0,302 atau 30,2% sedangkan sisanya sebesar 69,8% (100% — 30,2%)
dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Harga, Kualitas Produk, Kepuasan Konsumen.

The Effect of Price and Product Quality on Consumer Satisfaction
at the Indonesian Ice Tea Branch JI. Delima

ABSTRACT

The purpose of this study is to analyze, understand and explain the influence of price
and product quality on consumer satisfaction at Es Teh Indonesia. This study uses a
quantitative method with data from 96 respondents. Where data collection through
questionnaires and interviews is then obtained data that has been analyzed using
SPSS V.22. The results of testing the hypothesis show that price and product quality
affect consumer satisfaction. The results of the f test show that price and product
quality simultaneously affect consumer satisfaction. The results of the coefficient of
determination are influenced by the R Square coefficient (R2) of 0.302 or 30.2% while
the remaining 69.8% (100% - 30.2%) is influenced by other factors not examined in
this study.

Keywords: Price, Product Quality, Consumer Satisfaction
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebutuhan manusia yang tidak
terbatas membuat kita berpikir tentang
berbagai cara untuk memenuhi
kebutuhan manusia yang berbeda.
Karena sifat konsumen yang berbeda-
beda, seperti kebutuhan manusia yang
tidak terbatas, serta faktor eksternal
dan internal lainnya, memahami
perilaku konsumen mungkin sulit.
Salah satu kebutuhan utama manusia
untuk memenuhi kebutuhan cairan
tubuhnya adalah minuman. Seiring
dengan perkembangan selera,
minuman bukan lagi kebutuhan
semata-mata, tetapi juga berfungsi
untuk memenuhi kebutuhan dan
memberikan rasa puas yang unik.

Ada hal yang harus diperhatikan
oleh produsen yaitu mengenai harga
yang diberikan dan juga kualitas produk
yang diberikan kepada konsumen.
Harga menjadi faktor penting yang
harus diperhatikan oleh pelaku usaha
dalam menciptakan kepuasan
konsumen. Harga adalah sejumlah
uang yang dibayarkan atas jasa, atau
jumlah nilai yang konsumen tukar
dalam rangka mendapatkan manfaat
dari memiliki atau menggunakan
barang atau jasa.

Selain harga, kualitas produk
juga sama  pentingnya  dalam
memenuhi  kepuasan  pelanggan.
kualitas adalah keseluruhan ciri serta
sifat suatu produk atau pelayanan yang
berpengaruh pada kemampuannya
untuk memuaskan kebutuhan yang
dinyatakan atau yang tersirat. Bila tidak
sesuai spesifikasi maka produk akan
ditolak, sekalipun produk tersebut
masih dalam batas toleransi yang telah
ditentukan. Maka sebaiknya perlu
menjadi catatan agar di masa depan
tidak terjadi kesalahan yang lebih
besar.
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Kepuasan konsumen adalah hal
yang paling penting bagi produsen
untuk bertahan dan bersaing dengan
pesaing. Kepuasan merupakan fungsi
dari persepsi/kesan atas kinarja dan
harapan. Jika kinerja berada di bawah
harapan, konsumen tidak akan puas.
Jika kinerja memenuhi garapan maka
konsumen puas, jika kinerja melebihi
harapan konsumen amat puas atau
senang. Hal ini menunjukkan bahwa
kepuasan merupakan faktor utama
bagi konsumen dalam melakukan
pembelian ulang yang merupakan
bagian dari penjualan perusahaan.

Saat ini, bisnis franchise
minuman telah berkembang pesat di
masyarakat dengan berbagai merek,
rasa, penyajian, dan kemasan yang
berbeda-beda. Dari merek
internasional hingga lokal, mereka
telah berkembang pesat dan memiliki
banyak cabang di seluruh Indonesia.
Dengan hadirnya banyak merek maka
semakin ketat pula persaingan untuk
menjangkau konsumen yang lebih

banyak.
Es Teh Indonesia adalah
perusahaan minuman yang

mengusung konsep Tea To Go,
dengan menjual minuman kekinian
yang berbahan dasar teh yang
berkualitas dengan berbagai pilihan
citra rasa istimewa yang dikemas gaya
kekinian yang sangat menarik dan juga
praktis yang saat ini sedang hits
dikalangan masyarakat dan remaja.
Diketahui saat ini Es Teh memiliki 22
varian rasa dengan harga yang
bervariasi yang ada di kedai Es Teh
Indonesia.

49



Tabel 1: Data Penjualan Produk Es
Teh Indonesia Cabang
Delima Tahun 2023

Bulan Jumlah Produk
Januari 2.349
Februari 3.152

Maret 2.237

April 1.020

Mei 3.619
Juni 3.243
Juli 2.489
Agustus 3.620
September 2.203
Oktober 2.100
November 1.531
Desember 1.411
Total 32.593

Sumber: Es Teh Indonesia
Pekanbaru, 2024.

Data penjualan produk di tahun
2023 pada bulan April terjadi
penurunan penjualan produk
dikarenakan pada bulan tersebut bulan
Ramadhan atau bulan puasa. Dan
adanya terjadi penurunan yang
diakibatkan banyak pesaing minuman
yang semakin banyak bermunculan.

Maka peneliti tertarik dan ingin
melakukan penelitian mengenai
“Pengaruh Harga dan Kualitas Produk
Terhadap Kepuasan Konsumen pada
Es Teh Indonesia Cabang JI. Delima”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang
yang telah diuraikan di atas, maka
peneliti merumuskan masalah yang
akan menjadi fokus dalam penelitian
ini, yaitu:
1. Apakah Harga berpengaruh
terhadap Kepuasan Konsumen
yang pernah melakukan
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pembelian produk Es Teh

Indonesia.

2. Apakah Kualitas Produk
berpengaruh terhadap Kepuasan
Konsumen yang pernah

melakukan pembelian produk Es
Teh Indonesia.

3. Apakah Harga dan Kualitas
produk berpengaruh terhadap
Kepuasan Konsumen yang
pernah melakukan pembelian
produk Es Teh Indonesia.

C. Tujuan Penelitian
Berdsarkan rumusan
masalah diatas, maka tujuan
penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Untuk mengetahui dan
menganalisa pengaruh harga
terhadap kepuasan konsumen
yang pernah melakukan
pembelian produk Es Teh
Indonesia.

2. Untuk mengetahui dan
menganalisa pengaruh kualitas
produk terhadap kepuasan
konsumen yang pernah
melakukan pembelian produk
Es Teh Indonesia.

3. Untuk mengetahui dan
menganalisa pengaruh harga
dan kualitas produk
berpengaruh terhadap
kepuasan konsumen yang
pernah melakukan pembelian
produk Es Teh Indonesia.

STUDI KEPUSTAKAAN

A. Harga

Harga seringkali digunakan
sebagai indikator nilai dimana harga
tersebut dihubungkan dengan
manfaat yang dirasakan atas suatu
barang atau jasa. Tingkat harga yang
ditetapkan akan  mempengaruhi
kuantitas yang terjual, secara tidak
langsung harga juga mempengaruhi
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biaya yang ditimbulkan dalam
kaitannya dengan efesiensi produksi.
Oleh karena itu penetapan harga
mempengaruhi dalam strategi
penetapan harga yang memiliki peran
penting dalam setiap perusahaan.
Menurut Samsul Ramli
(2013:51) pengertian harga
disebutkan sebagai nilai relatif dari
produk atau jasa dan bukan indikator
pasti dalam menunjukan besarnya
sumber daya yang diperlukan dalam
menghasilkan produk atau jasa.
Menurut Kotler dalam buku
(Indrasari 2019:42), terdapat empat
indikator yang mencirikan harga.
Keempat indikator tersebut adalah:
1. Keterjangkauan harga.

2. Kesesuaian harga dengan
kualitas produk.
3. Daya saing harga
4. Kesesuaian harga dengan
manfaat.
B. Kualitas Produk
Kualitas  Produk  (Produk

Quality) adalah kemampuan suatu
produk untuk melaksanakan
fungsinya meliputi, daya tahan
keandalan, ketepatan kemudahan
operasi dan perbaikan, serta atribut
bernilai lainnya. Menurut Kotler dalam
(Indrasari, 2019:55) mendifinisikan
kualitas adalah keseluruhan ciri serta
sifat suatu produk atau pelayanan
yang berpengaruh pada
kemampuannya untuk memuaskan
kebutuhan yang dinyatakan atau yang
tersirat.

Menurut  Tjiptono  (2008),
dalam (Suyono dkk, 2020) indikator
kualitas produk terdiri dari :

1. Performance (kinerja)

2. Reliability (keandalan)

3. Features (keistimewaan
tambahan)

4. Aesthethics (estetika)
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C. Kepuasan Konsumen

Kepuasan konsumen
merupakan faktor penting bagi
kelangsungan hidup suatu perusahaan
dan merupakan faktor penting untuk
meningkatkan keunggulan perusahaan
dalam persaingan. Kepuasan
konsumen merupakan faktor kunci bagi
konsumen untuk melakukan pembelian
berulang, yang merupakan bagian
tersebar dari volume penjualan
perusahaan. Kepuasan konsumen juga
sangat tergantung pada persepsi dan
harapan konsumen itu sendiri.

Menurut  Tjiptono  (2012),
kepuasan konsumen adalah situasi
yang ditunjukkan oleh konsumen
ketika mereka menyadari bahwa
kebutuhan dan keinginannya sesuai
dengan vyang diharapkan serta
terpenuhi secara baik.

Menurut Kotler dan Keller
(2012) kepuasan adalah perasaan
senang atau kecewa seseorang yang
muncul setelah membandingkan
antara kinerja (atau hasil) produk
yang dipikirkan terhadap kinerja (atau
hasil) yang diharapkan.

Menurut Tjiptono (2009) dalam
buku (Indrasari. 2019:92), terdapat
tiga indikator kepuasan konsumen,
yaitu:

1. Kesesuaian harapan
2. Minat berkunjung kembali
3. Kesediaan merekomendasikan

D. Teknik Pengukuran

Instrumen pada penelitian ini
merupakan kuesioner yang disusun
berdasarkan indikator-indikator dari
variabel  penelitian  yang telah
ditetapkan  sebelumnya. Indikator
tersebut dituangkan secara rinci dalam
butir-butir pertanyaan. Penetapan skor
yang diberikan pada setiap butir
pertanyaan di bagi dalam 5 kategori
sesuai dengan skala likert.
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METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di
wilayah Kota Pekanbaru. Sedangkan
objek penelitian ini adalah konsumen
yang pernah membeli produk Es Teh
Indonesia. Alasan peneliti memilih
penelitian tersebut karena semakin
pesatnya pertumbuhan bisnis
dibidang franchise minuman,
terkhusus pada minuman dimana
meningkatnya persaingan ke sesama
franchise minuman lainnya yang
teramat banyak menjual berbagai
macam minuman. Maka peneliti ingin
mengetahui  seberapa  pengaruh
harga dan kualitas produk terhadap
kepuasan konsumen pada outlet Es
Teh Indonesia.

B. Tipe Penelitian
Tipe penelitian yang penulis
gunakan adalah tipe penelitian survey

deskriptif dengan  menggunakan
metode kuantitatif. Karena
menggambarkan keadaan

sebenarnya terjadi tentang apa-apa
saja Yyang terdapat pada saat
melakukan penelitian dengan cara
mengumpulkan berbagai data,
menguraikan dan menganalisasi
sehingga diperoleh hasil sesuai
dengan masalah penelitian.

Tabel 2: Pengukuran Skala Likert

No Kategori Skala
Penelitian

Sangat Baik

Baik

Cukup Baik

Kurang Baik

Sangat Tidak Baik

Sl Rl Bl I b
BN HRIENTS)

C. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
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untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya  (Sugiyono, 2022).
Sedangkan sampel adalah bagian dan
jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut (Sugiyono,
2022). Populasi dalam penelitian ini
adalah konsumen Es Teh Indonesia di
Pekanbaru yang pernah melakukan
pemesanan produk tersebut. Sampel
dalam penelitian ini sebanyak 96
konsumen sebagai responden yang
bersifat mewakili.

D. Teknik Penarikan Sampel

Teknik penarikan penarikan
sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik non-
probability sampling dengan metode
insidental sampling. metode insidental
sampling adalah Teknik penentuan
sampel berdasarkan kebetulan, yaitu
siapa saja yang secara kebetulan
/insidental bertemu dengan peneliti
dapat digunakan sebagai sampel, bila
dipandang orang yang kebetulan
ditemui itu cocok sebagai sumber
data (Sugiyono, 2014).

E. Jenis dan Sumber Data
Adapun jenis dan sumber data
yang digunakan dalam penelitian ini
sebagai berikut:
1. Data Primer
2. Data Sekunder

F. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data dan
informasi yang diperlukan dalam
menyampaikan  ini, teknik yang
digunakan adalah:

1. Observasi

2. Wawancara

3. Kuesioner

4. Dokumentasi

G. Teknik Analisis Data dan Uji
Hipotesis

Analisis data pada metode

kuantitatif yaitu metode yang

berwujudkan kepada riset dalam

bentuk  rumus-rumus.  Untuk
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mengetahui  seberapa  besar
pengaruh harga dan kualitas
produk terhadap kepuasan
konsumen pada Es Teh
Indonesia. Maka penulis

PEMBAHASAN DAN HASIL

A. Rekapitulasi jawaban Responden

menggunakan analisis yang
terdapat tiga variabel, yaitu
variabel bebas (X1, X2) dan satu
variabel (Y).

Tabel 3: Rekapitulasi Distribusi Jawaban Responden Tentang Harga Pada

Produk Es Teh Indonesia.

No Indikator

Skor Kategori

Dirasakan.

1. | Keterjangkauan Harga 1.308 Sangat Baik
2. | Kesesuaian Harga Dengan Kualitas Produk 1.335 Sangat Baik
3. | Daya Saing Harga 872 Cukup Baik
4. | Kesesuaian Harga Dengan Manfaat Yang 870 Cukup Baik

Jumlah

4.385 Sangat Baik

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2024.

Berdasarkan tabel diatas hasil
dari rekapitulasi responden variabel
Harga bahwa indicator keterjangkauan
harga memiliki skor sebesar 1.308,
indikator kesesuaian harga dengan
kualitas produk skor sebesar 1.335,
indikator daya saing harga skor
sebesar 872, dan indikator kesesuaian
harga dengan manfaat yang dirasakan
skor sebesar 870. Kemudian total skor

berdasarkan variabel harga sebanyak
4.385, sesuai dengan interval variabel
harga dengan kategori sangat baik.
Dan dari tabel diatas dapat
disimpulkan bahwa indicator
kesesuaian harga dengan kualitas
produk memiliki skor tertinggi. Artinya
faktor indicator kesesuaian harga
dengan kualitas produk dari aspek
harga memiliki faktor yang sering
terjadinya dengan kualitas produk.

Tabel 4: Rekapitulasi Distribusi Jawaban Responden Tentang Kualitas Produk

Pada Produk Es Teh Indonesia.

No Indikator Skor Kategori
1. | Kinerja 1.286 Sangat Baik
2. | Features 866 Sangat Baik
3. | Keandalan 863 Sangat Baik
4. | Estetika 882 Sangat Baik
Jumlah 3.897 Sangat Baik

Sumber: Data Olahan Peneliti,2024.

Berdasarkan tabel diatas hasil
dari rekapitulasi responden variabel
Kualitas Produk bahwa indicator kinerja
memiliki skor sebesar 1.286, indicator
features memiliki skor sebesar 866,
indicator keandalan memiliki skor
sebesar 863, dan indicator estetika
memiliki skor sebesar 882. Kemudian
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total skor berdasarkan variabel harga
sebanyak 3.897, sesuai dengan
interval variabel kualitas produk
dengan kategori sangat baik.

Dan dari tabel diatas dapat
disimpulkan bahwa indicator kinerja
memiliki skor tertinggi. Artinya faktor
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indicator kinerja memiliki faktor yang
mempengaruhi dalam kualitas produk.

Tabel 5: Rekapitulasi Distribusi Jawaban Responden Tentang Kepuasan
Konsumen Pada Produk Es Teh Indonesia.

No Indikator Skor Kategori
1. | Kesesuaian Harapan 1.672 Sangat Baik
2. | Minat Berkunjung Kembali 1.219 Sangat Baik
3. | Kesediaan Merekomendasikan 1.210 Sangat Baik

Jumlah 4.101 Sangat Baik
Sumber: Data Olahan Peneliti, 2024.

Berdasarkan tabel diatas hasil sesuai dengan interval variabel
dari rekapitulasi responden variabel kepuasan konsumen dengan kategori
Kepuasan Konsumen bahwa indicator sangat baik.

Kesesuaian Harapan memiliki skor Dan dari tabel diatas dapat
sebesar 1.672, indicator Minat disimpulkan bahwa indicator
Berkunjung Kembali memiliki skor kesesuaian harapan memiliki skor
sebesar 1.219, dan indicator tertinggi. Artinya faktor indicator
Kesediaan Merekomendasikan kesesuaian harapan memiliki faktor

memiliki skor sebesar 1.210. Kemudian
total skor berdasarkan variabel
kepuasan konsumen sebanyak 4.101,

B. Uji Validitas dan Realibilitas
Uji Normalitas

yang mempengaruhi dalam kepuasan

konsumen.

Tabel 6: Hasil Uji Validitas Variabel Harga (X1), Kualitas Produk (X2) dan

Kepuasan Konsumen (Y).

Variabel Pernyataan Fhitung F'tabel Keterangan
(a=0,05)

X1.1 0,662 0,200 Valid

X1.2 0,712 0,200 Valid

X1.3 0,706 0,200 Valid

H&r%a X1.4 0,670 0,200 Valid
X1.5 0,592 0,200 Valid

X1.6 0,696 0,200 Valid

X1.7 0,672 0,200 Valid

X1.8 0,710 0,200 Valid

X1.9 0,686 0,200 Valid

X1.10 0,591 0,200 Valid

X2.1 0,623 0,200 Valid

X2.2 0,576 0,200 Valid

. X2.3 0,660 0,200 Valid
K“a"ti‘;zF;rOd“k X2.4 0.574 0.200 Valid
X2.5 0,600 0,200 Valid

X2.6 0,856 0,200 Valid

X2.7 0,836 0,200 Valid
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X2.8 0,841 0,200 Valid
X2.9 0,511 0,200 Valid

Y1 0,712 0,200 Valid

Y2 0,703 0,200 Valid

Y.3 0,735 0,200 Valid

K Y.4 0,663 0,200 Valid
Kgrﬁ’:j;zrr‘] Y5 0,707 0,200 Valid
) Y.6 0,698 0,200 Valid
Y.7 0,722 0,200 Valid

Y.8 0,792 0,200 Valid

Y.9 0,666 0,200 Valid

Y.10 0,705 0,200 Valid

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2024.

Dari tabel diatas dapat dilihat
hasil pengamatan pada rniung dengan
ketentuan rtabel untuk 96 responden dari
0,05 yaitu 0,200 dengan menggunakan
SPSS versi 22. Merujuk pada hasil dari
uji validitas bahwa semua item pada
variabel Harga (X1) yang dimulai dari
(X1-X10) dinyatakan valid karena nilai
Mitung > Ttabel. Selanjutnya pada variabel
kualitas produk (X2) yang terdiri atas

karena nilai rhitung > rtabel. Demikian juga
pada variabel kepuasan konsumen (Y)
yang terdiri dari (Y.1-Y.10) juga
dinyatakan valid karena nilai rhitung >
rael. Maka dari itu dapat ditarik
kesimpulan telah memenuhi kesahan
untuk digunakan dalam penelitian
berikutnya karna nilai rhitung melebihi
nilai raper 0,200 serta memiliki nilai
positif pada setiap pertanyaannya..

(X2.1-X2.9) juga dinyatakan valid

Uji Realibiltas

Tabel 7: Hasil Uji Reliabilitas.

Variabel Nilai Cronbach’s | Ketentuan | Keterangan
Alpha Reliabel

Harga (X1) 0,863 >0,6 Reliabel
Kualitas Produk (X2) 0,851 >0,6 Reliabel
Kepuasann Konsumen (Y) 0,891 >0,6 Reliabel

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2024.

Dari  table diatas dapat
dijelaskan bahwa nilai Cronbach’s
Alpha > nilai batas yaitu 0,863 > 0,60
yang menunjukan bahwa variabel
Harga Reliabel. Kemudian nilai
Cronbach’s Alpha > nilai batas yaitu
0,851 > 0,60 yang menunjukan bahwa

C. Analisis Regresi Linier Berganda

Uji analisis linear berganda
digunakan untuk menganalisis
pengaruh variabel bebas yaitu harga
(X1) dan kualitas produk (X2). Apakah
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variabel Kualitas Produk Reliabel. Dan
juga nilai Cronbach’s Alpha > nilai
> 0,60 vyang
menunjukan bahwa variabel Kepuasan

batas vyaitu

0,891

Konsumen Realiabel.

masing-masing variabel berhubungan
positif atau negative. Selain itu nilai

variabel apakah mengalami kenaikan
atau penurunan.
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Tabel 8: Hasil Analisis Regresi Linear Berganda.

Coefficients®
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients S Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
F
1 (Constant) 28,432 6,374 4,460 ,000
X1 ,601 ,102 ,512 5,902 ,000 ,996 1,004
X2 -,312 ,116 -,233 -2,681 ,009 ,996 1,004
a. Dependent Variable: Y

Sumber: Data Olahan SPSS, 2024.

Y=a+b1X1-b2Xz

Kepuasan Konsumen = 28,432 +

0,601 -0,312

Persamaan diatas dapat dijelaskan

sebagai berikut :

1. Nilai konstanta sebesar 28,432
artinya jika variabel bebas X1

. Nilai koefisien regresi variabel

harga bernilai positif sebesar

0,601, sedangkan harga
diasumsikan tetap maka
kepuasan  konsumen akan

meningkat 0,601.

. Nilai koefisien regresi variabel

kualitas produk bernilai negatif

(harga) dan X2 kualitas produk sebesar -0,312, sedangkan
merupakan angka konstan yang kualitas produk diasumsikan
memiliki arti  bahwa nilai negatif maka kepuasan
kepuasan konsumen (Y) konsumen akan menurun -
sebesar 28,432. 0,312.
D.UjiT
Tabel 9: Hasil Uji — T
Coefficients®
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients s Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 28,432 6,374 4,460 ,000
X1 ,601 ,102 ,512 5,902 ,000 ,996 1,004
X2 -,312 ,116 -,233 -2,681 ,009 ,996 1,004
a. Dependent Variable: Y

Sumber: Data Olahan SPSS, 2024.

Berdasarkan hasil

diperoleh:

yang

1. Jika nilai fhwng pada Harga (X7)
sebesar 5,902 > 1.986 dan nilai sig
adalah 0.000 > 0,05, sehingga

H

diterima yang berarti berpengaruh

positif dan signifikan antara variabel

dapat disimpulkan

harga
konsumen.

terhadap
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bahwa

kepuasan

2. Dan nilai thiung dari kualitas produk

(X2) sebesar -2,681 < 1.986 dan
nilai signifikannya adalah 0,009 >
0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa H: ditolak yang artinya

tidak ada pengaruh antara
kualitas produk terhadap
kepuasan konsumen.
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E. Uji F

Tabel 10: Hasil Uji F

ANOVA?®
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
| & n
1 Regression] 536,137 2| 268,069 20,099 .000°
Residual 1240,352 93 13,337
Total 1776,490 95
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1
Sumber: Data Olahan SPSS, 2024.
Berdasarkan hasil yang (X1) secara Bersama-sama dan
diperoleh nilai Fhitung (20,099) > Ftaber kualitas produk (X2) berpengaruh

(3.09) dan p value (0.000) < (0,05).
Artinya adalah variabel bebas harga

F. Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi untuk
mengukur seberapa jauh variabel
bebas dalam menjelaskan variabel
terikat. Uji koefisien determinasi

Tabel 11: Hasil Uji Kefisien Determinasi

signifikan terhadap variabel terikat yaitu
kepuasan konsumen (Y).

digunakan untuk mengetahui seberapa
besar kontribusi antara tiga variabel.
Untuk mengetahui hasil uji R? dapat
dilihat pada tabel sebagai berikut:

Model Summar)f’
Std. Error
Adjusted R of the

NModel R R Square Square Estimate

1 | 54902 ,302 ,.287 3,65200

a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent VVariable: Y

Sumber: Data Olahan SPSS, 2024.

Dari tabel diatas menghasilkan senilai 0,302 = 30,2% sedangkan
kosfisien determinasi, kemudian sisanya sebesar 69,8% (100% -
diperoleh nilai R Square sebesar 0,302, 30,2%) dipengaruhi oleh variabel
bahwa tingakat hubungannya termasuk lainnya yang tidak diteliti pada
ke dalam korelasi lemah, kemudian penelitian ini.

diperoleh nikai koefisien R square (R?)

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan mengenai Pengaruh
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Harga dan Kualitas Produk Terhadap
Kepuasan Konsumen Pada Es Teh
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Indonesia Cabang JI. Delima, maka
dapat ditarik kesimpulan dan saran
sebagai berikut:

1.

2.

4.

Pada variabel Harga di nilai dari
tiga indicator yang telah peneliti
kemukakan dalam kategori baik
dimana harga berpengaruh positif
terhadap kepuasan konsumen.
Keadaan ini menunjukan bahwa
harga yang dikeluarkan oleh
produk Es Teh Indonesia sudah
baik  dan dapat menarik
konsumen.

Variabel Kualitas Produk dinilai
empat indicator yang telah peneliti
kemukakan dalam kategori yang
kurang baik dimana kualitas
produk berpangaruh negative dan
tidak terjadi signifikan terhadap

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang

diperoleh dalam penelitian ini, agar
dapat mempertahankan dan menarik
konsumen-konsumen  baru  maka
penulis memberikan saran kepada
pihak, sebagai berikut:

1.

Bagi pihak Es Teh Indonesia
diharapkan dapat meningkatkan
dan memaksimalkan harga yang
diberikan sesuai dengan produk.
Dan dapat menyesuaikan harga
yang akan diberikan kepada
konsumen, sehingga  dapat
menarik konsumen untuk
pembelian suatu produk

. Diharapkan kepada Es Teh

Indonesia dapat tetap
meningkatkan kualitas produk
yang akan diberikan kepada
konsumen dan untuk
ketersediaan produk yang dapat
ditingkatkan agar membuat
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kepuasan konsumen pembelian
produk  minuman Es The
Indonesia. Keadaan ini
menunjukan  bahwa  kualitas
produk yang diberikan es the
kurang maksimal dan ini dapat
menjadi perhatian bagi es the
Indonesia agar meningkatkan
kualitas produk yang akan
diberikan kepada konsumen.

. Berdasarkan hasil uji F, diketahui

bahwa nilai signifikan untuk
berpengaruh harga dan kualitas
produk secara simultan terhadap
kepuasan konsumen yang artinya
diberikan serta dapat memberikan
manfaat bagi konsumen,
membuat konsumen merasakan
rasa puas.

konsumen senang dengan
adanya produk yang ingin dibeli.

. Sementara itu untuk variabel

kepuasan konsumen agar pemilik
Es Teh Indonesia dapat terus
meningkatkan kepuasan pada
konsumen yang dapat
mempengaruhi atau  menarik
konsumen agar dapat lebih
terdorong  untuk  melakukan
pembelian secara berulang pada
produk Es Teh yang dapat
membuat  peningkatan  pada
penjualan di Es Teh Indonesia.

. Bagi pihak yang ingin melakukan

penelitian, diharapkan melakukan
penelitian dengan variabel yang
berbeda dengan dapat
menghasilkan pengujian lebih
banyak instrument landasan teori
maupun referensi agar
memperoleh hasil penelitian yang
lebih maksimal.
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